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Abstract 
Learning is an active process, students must participate or participate in the process of responses 
(responses) to the teacher's stimulus, so that students achieve optimal results. Student 
participation in learning is an absolute requirement to achieve the desired results. Building a 
structure for students to collect, analyze, and share data about the habit of reaching a "knowledge 
adventure" (for example, participation in class, persistence with revision) is an important part of 
creating a healthy learning culture and skills that will empower them to better understand 
patterns their personal behavior and learning Al-Qur'an The Qur'an is the main source in 
realizing the goal of Islamic education.This article aims to describe how Challenging the power of 
participation of students in achieving the "adventure of knowledge" with Learning to tell stories 
using figures of speech in the Qur'an. The results of the discussion can be summarized as follows: 
When idioms are used, figurative or symbolic language is used, it is not taken literally by 
evaluating what words ... that we cannot learn valuable insights about God, its values, its 
thinking, some principles behind historical narratives. Learning activities must be a "knowledge 
adventure" where students are challenged to participate in accordance with their own strengths, 
challenges and learning situations designed to make it to analyze and examine them, to find 
solutions that make sense of meeting. The teacher's role consists of more stimulating and 
guidance for students Motivation arises from the participation of enthusiastic teachers.Students 
who are involved in both teaching, learning and assessment, and discipline become self-discipline, 
ensured by cooperation satisfaction. 
Keywords: Student Participation, Adventure of Knowledge, Storytelling, Figures of Speech, Al-
Qur'an 
 
A. Latar Belakang 
Belajar adalah usaha aktif seseorang 
artinya tanpa adanya usaha aktif tidak akan 
terjadi proses belajar pada diri orang 
tersebut secara individu. (Padmowihardjo, 
2014). Keberhasilan siswa dalam belajar 
tidak ditentukan oleh guru atau faktor-
faktor eksternal lainnya, akan tetapi oleh 
siswa itu sendiri (Kusumawati, 2017:37). 
Keberhasilan itu ditentukan oleh berbagai 
faktor yang saling berkaitan (Amik, Nuraini 
& Sugiarti, 2016:309). Bertentangan dengan 
teori behavioristik yang lebih menekankan 
partisipasi aktif guru dalam belajar, peranan 
guru menurut teori belajar behavioristik 
adalah sebagai pembimbing, sebagai 
fasilitator yang memberikan kemudahan 
kepada siswa dalam belajar (Kusumawati, 
2017:37).  
Belajar merupakan proses aktif, sehingga 
seandainya siswa tidak turut serta dalam 
dan berkontriusi dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran sebagai suatu proses 
tanggapan (respons) siswa atas stimulus 
guru, maka tidak mungkin mampu 
mencapai hasil yang optimal. Dengan kata 
lain, partisipasi siswa dalam kegiatan belajar 
menjadi syarat mutlak dalam rangka 
mencapai hasil pembelajaran yang 
dikehendaki (Surya, 2014:164). 
Interaksi dalam kelas telah banyak 
digunakan untuk mendukung domain 
utama dari keterlibatan pembelajaran. 
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Sebagaimana didefinisikan Higher 
Education Academy2 - badan UK yang 
bertanggung jawab atas kualitas 
pembelajaran dan pengajaran di universitas 
termasuk Survei keterlibatan Inggris 
(www.heaeademy.ae.uk), keterlibatan 
pembelajaran mencakup indikator seperti 
berpikir kritis, pembelajaran kolaboratif, 
interaksi staf-siswa, refleksi dan hubungan 
pembelajaran dengan masalah dan masalah 
dunia nyata, dan pengembangan 
keterampilan kreativitas dan komunikasi 
(Goria, Speicher & Stollhans, 2016:6). 
Banyak penelitian dalam teknologi 
pendidikan telah berfokus pada rintangan 
menarik dan menjaga perhatian, minat, dan 
partisipasi siswa. Misalnya, Program Senter 
yang dihormati Grup TLT (1999; 2000; 2001) 
berfokus pada analisis aksesibilitas, 
hambatan teknologi, dan pelacakan 
penggunaan instalasi teknologi pendidikan. 
Sebuah artikel tentang "Pengaruh ruang 
kelas elektronik pada pembelajaran 
komposisi Bahasa Inggris" (Stinson & Claus, 
2000) berisi banyak referensi untuk aspek 
kelas di "sukai" atau "tidak sukai" siswa dan 
berfokus pada evaluasi Institusi sebagai 
metode mengevaluasi keberhasilan atau 
kegagalan peningkatan teknologi. Pada 
1990-an, produk pendidikan yang sukses 
adalah yang membuat siswa terlibat dan 
termotivasi untuk menggunakannya untuk 
jumlah jam terbesar dan rentang minggu 
terlama. Dapat dimengerti bahwa fokus 
penelitian dan penerapannya adalah pada 
penilaian dan peningkatan partisipasi siswa 
(Discenza,  Howard & Schenk, 2003:94). 
Membangun struktur untuk siswa untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan berbagi 
data tentang kebiasaan meraih ''petualangan 
pengetahuan" (misalnya, partisipasi di kelas, 
kegigihan dengan revisi) adalah bagian 
penting dari menciptakan budaya data yang 
sehat. Pengumpulan data semacam ini 
seharusnya tidak disajikan sebagai strategi 
jangka pendek untuk "memperbaiki" 
masalah mereka. Ini adalah jangka panjang 
— kita berharap seumur hidup — disposisi 
dan keterampilan yang akan 
memberdayakan mereka untuk lebih 
memahami pola perilaku dan pembelajaran 
pribadi mereka. Selain itu, memahami 
bagaimana kebiasaan membangun dan 
memperoleh pengetahuan yang terhubung 
dengan prestasi akademik membangun 
keterampilan berpikir kritis pada siswa 
(Berger, Rugen, Woodfin & Education, 
2014:102).   
Bercerita juga telah menjadi bagian dari 
pendidikan formal selama bertahun-tahun. 
Pada abad kesembilan belas, guru siswa 
dilatih untuk bercerita. Cerita memiliki 
signifikansi yang jelas dalam pengajaran 
keaksaraan, tetapi mereka juga penting 
dalam bidang kurikulum lainnya. Cerita 
dapat menjadi alat yang sangat berharga 
untuk mengembangkan keterampilan 
berbicara dan mendengarkan dan sebagai 
stimulus untuk diskusi atau untuk 
keterampilan filsafat dan berpikir. Cerita 
membantu perkembangan kesadaran sosial. 
Pertumbuhan Rasa Sosial cerita 
mendemonstrasikan bagaimana tokoh 
berinteraksi dengan sesama dan lingkungan. 
Bagaimana tokoh itu saling berinteraksi 
untuk bekerja sama, saling membantu, 
bermain bersama, melakukan aktivitas 
(Nurgiantoro, 2018:40). Cerita dapat 
membantu perkembangan anak-anak untuk 
membangun kosa kata emosional. Sejarah 
dan geografi, sains, pendidikan agama (RE) 
dan bahkan matematika bisa menjadi hidup 
melalui cerita (Eades, 2005:11). Contohnya, 
guru merangsang perkembangan bahasa 
anak saat mereka menggunakan kosakata 
yang kaya dan ... hingga pada pernyataan 
anak-anak dan mencontohkan bentuk-
bentuk tata bahasa baru membangun 
keterampilan kosakata dan kalimat. ... Guru 
mengajukan pertanyaan yang menyelidik 
untuk membantu anak-anak merefleksikan 
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emosi yang dirasakan oleh tokoh cerita 
(Roopnarine & Johnson, 2011:177). 
'Cerita' dalam al qur'an dapat digunakan 
untuk merujuk pada serangkaian peristiwa 
selama pelajaran yang merangkum semua 
keterampilan dan kekuatan yang telah 
ditunjukkan anak-anak selama satu hari atau 
satu sesi, dan apakah dalam bentuk tertulis 
atau lisan, ini adalah jenis cerita yang 
berguna bagi anak-anak untuk dijelajahi dan 
dialami (Eades, 2005:12). Apabila dikaji lebih 
jauh mengapa pemahaman cerita lebih 
ditekankan dibandingkan dengan bentuk 
kesusastraan lama yang lain, tentu ada 
alasannya. Apalagi dengan ditayangkannya 
film-film kartun di televisi, sehingga 
perhatian anak terhadap cerita terus 
memudar atau mungkin hilang. (Sukanadi, 
2011:146). Pengaruh tersebut sangat 
berdampak bagi anak pada era globalisasi 
yang tidak dapat membedakan perbuatan 
yang baik dan buruk. Maka dengan kejadian 
tersebut tugas yang di emban guru memang 
berat sekali, karena siswa sulit untuk 
memahami apa yang telah diajarkan oleh 
guru. Sehingga dengan itu siswa mengalami 
dinamika 'petualangan pengetahuan dalam 
konteks sosial dan psikologis 
mempengaruhi bagaimana mendidik atau 
pengalaman ditrasmisikan yang sebenarnya 
(Aslan & Suhari, 2018:85). 
Kisah-kisah dalam Al-Qur'an dipaparkan 
dalam tempat dan situasi-situasi yang 
relevan. Dengan relevansi yang semacam ini 
maka dibatasilah pemaparan kisah-kisah itu, 
dibatasi pula bingkainya, lukisannya, dan 
metode penuturannya. Sehingga, sesuai 
benar dengan suasana kejiwaan, pikiran, 
dan nilai estetis penyampaiannya. Dengan 
demikian, terpenuhilah peran tematisnya, 
tercapai sasaran psikologisnya, dan tertuang 
pula irama ritmisnya (Siswati, 2018:15). 
Banyak orang yang menyangka bahwa telah 
terjadi pengulangan-pengulangan dalam 
kisah-kisah Qur’ani, karena sebuah kisah 
kadang diulang pemaparannya dalam 
bermacam surah. Akan tetapi, orang yang 
mau memandangnya dengan jeli dan teliti 
niscaya dia akan mendapatkan kepastian 
bahwa tidak ada satu pun kisah atau episode 
cerita yang diulang dalam bentuk yang 
sama, baik dalam segi kapasitasnya maupun 
dalam metode penyampaiannya. Setiap 
terjadi perulangan episode, pasti ada nuansa 
baru yang menghilangkan hakikat 
pengulangan itu (Quthb, 2000:66) 
B. Tujuan  
Artikel ini ini bertujuan mendeskripsikan 
bagaimana Menantang kekuatan partisipasi 
siswa meraih ''petualangan pengetahuan" 
dengan Pembelajaran bercerita 
menggunakan kiasan dalam al Qur’an. 
C. Pembahasan  
Sumber asasi ajaran Islam, al-Qur’an dan 
Hadis, tidak hanya berisikan doktrin-doktrin 
teologis tentang keimanan kepada Allah 
Swt, tetapi juga mengandung isyarat-isyarat 
ilmiah tentang pendidikan. Karenanya, 
membicarakan konsep dasar pendidikan 
dalam Islam, haruslah merujuk kepada 
informasi yang tertera, baik dalam al-Qur’an 
maupun Hadis. Secara umum, jika ditelaah, 
setidaknya ada tiga terma yang digunakan 
al-Qur’an dan Hadis berkaitan dengan 
konsep dasar pendidikan dalam Islam. 
Ketiga terma itu adalah tarbiyah, ta'lim, dan 
ta'dib. Meskipun sering diterjemahkan 
dalam arti yang sama, yakni pendidikan 
bahkan terkadang pengajaran, namun ketiga 
terma ini pada dasarnya memiliki tekanan 
makna yang berbeda. Karenanya, semua 
terma tersebut perlu ditelaah untuk 
memperoleh pemahaman yang utuh tentang 
hakikat pendidikan dalam Islam (Rasyidin, 
2008:107).  
Konsepsi yang digunakan oleh 
Rasulullah Saw. dalam melahirkan generasi 
unggul pada periode awal Islam mencakup 
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beberapa cara. Utamanya adalah karena 
Islam memiliki beberapa keunggulan ajaran: 
sebagai rahmatan lil 'alamin (Q.S. Al-Anbiya 
[21]: 107); sifatnya yang universal dan 
komprehensif; kebenarannya bersifat mutlak 
dan dapat dibuktikan secara ilmiah (Q.S. Al-
Hijr [15]: 09); posisi Nabi Muhammad Saw. 
sebagai evaluator atas segala aktivitas 
pendidikan (Q.S. As-Syura [26]: 48); setiap 
perilaku nabi merupakan sebagai figur 
identifikasi (uswah hasanah) bagi umatnya 
(Q.S. Al-Ahzab [33]: 21) (Izzan & Saehudin, 
2016:6) 
Untuk mengajar menjadi efektif dalam 
mempromosikan pembelajaran, harus 
melibatkan interaksi antara guru dan siswa 
(Byrne & Brodie, 2013:28). Salah satu strategi 
yang telah umum digunakan dalam 
beberapa tahun terakhir, mengikuti 
peningkatan pengakuan tentang pentingnya 
interaksi dalam pembelajaran, melibatkan 
menata perabot kelas (Jarvis, 2005:35) 
transformasi satu arah dari guru tidak 
bekerja untuk sebagian besar siswa. Untuk 
waktu yang lama, pendidikan dipandang 
sebagai proses 'transmisi' satu arah - dari 
orang yang tahu (ahli) hingga mereka yang 
tidak (pemula, atau siswa), sebagai 'hadiah 
yang diberikan'. Freire (2005) dalam 
Chowdhury, (2018) menyebut sebagai 
'pendidikan' perbankan, menurutnya 
'mencerminkan masyarakat yang menindas'. 
Model perbankan, "dengan 
kecenderungannya untuk mendikotomasi 
segalanya", "menolak dialog (dan) melayani 
kepentingan penindas yang menggunakan 
'kemanusiaan mereka' untuk menjaga situasi 
yang menguntungkan". Dalam proses 
seperti itu, peserta didik dilihat hanya 
sebagai wadah kosong atau wadah untuk 
'diisi' dengan pengetahuan, dan semakin 
lengkap seorang guru mengisi wadah, 
semakin baik dia; dan dengan ekstensi, 
semakin "lemah lembut wadah membiarkan 
diri mereka untuk diisi, semakin baik siswa 
mereka". Kesesuaian dan ketundukan di sini 
menandai keberhasilan - seperti yang kita 
lihat adalah kasus dalam penelitian oleh 
Dastgahian dan Khodadady dalam konteks 
Iran, di mana pemahaman tentang kekritisan 
dibentuk oleh wacana kelembagaan dan 
perilaku siswa yang terkena sanksi budaya 
(Chowdhury, 2018). 
Alih-alih melepaskan transformatif yang 
menjadi kekuatannya, proses tersebut 
menjadikan pendidikan sebatas 'tindakan 
mendepositokan'. Freire menjelaskan bahwa 
'kekerasan' yang disebabkannya ini adalah 
proyeksi 'ketidaktahuan mutlak' terhadap 
orang lain, yang mencirikan 'ideologi 
penindasan' dan meniadakan pendidikan 
dan pengetahuan sebagai proses 
penyelidikan. Guru menggunakan 
komunike dan membuat simpanan yang 
diterima dengan sabar, menghafal dan 
mengulangi ... semakin banyak siswa yang 
bekerja menyimpan simpanan yang 
dipercayakan kepada mereka, semakin 
sedikit mereka mengembangkan kesadaran 
kritis yang akan dihasilkan dari intervensi 
mereka di sekolah. dunia sebagai 
transformer dari dunia itu Chowdhury, 
2018) 
Latihan penindasan semacam itu 
melibatkan tindakan lembaga dan guru. 
Freire berbicara tentang 'karakter naratif 
fundamental' dari hubungan guru-siswa, di 
mana guru adalah 'subjek narasi' dan siswa 
adalah 'pasien objek mendengarkan'. Dalam 
metafora ini, pendidikan menderita sifat 
transmisif satu arah dari 'penyakit narasi'. 
Masalah dari pendidikan naratif tersebut 
adalah “sonoritas kata-kata, bukan kekuatan 
transformasi mereka”, seperti terlihat nyata 
dalam konteks studi Do, di mana seluruh 
generasi calon penerjemah profesional 
dianugerahi dengan kualifikasi formal yang 
menemukan nilai kecil di pasar kerja 
(Chowdhury, 2018). 
Sikap aktif dan kreatif siswa merupakan 
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konsekuensi dari kedua: gaya mengajar guru 
dan kebiasaan siswa untuk membuat 
kegiatan. Konsepsi ini secara radikal berbeda 
dari pengetahuan siap-pakai yang dibuat 
sebelumnya oleh guru. ... Pemahaman 
refleksif dari proses belajar sendiri menjadi 
elemen dinamis dan terstruktur dalam 
pembelajaran itu sendiri. Sebagai 
imbalannya ... Dengan demikian, menurut 
para empiris radikal, pengetahuan tidak ada 
sebelum aktivitas siswa, tetapi dibangun 
dalam tindakan. Konsekuensi dari konsepsi 
pembelajaran seperti itu adalah bahwa 
partisipasi aktif siswa diperlukan (Kirk, 
MacDonald & O'Sullivan, 2006:306) 
Cara ia membutuhkan jawaban atas 
masalah, mengatur informasi dan pelatihan 
kegiatan dengan siswa dan menempatkan 
aksen pada proses kognitif-aplikatif, guru 
mempengaruhi perilaku aktif dan kreatif 
siswa. Ini termasuk hal-hal seperti revisi 
kurikulum, pelatihan guru dan organisasi 
sekolah. Di bagian penelitian dan 
pengembangan laboratorium, proyek 
spesifik yang sesuai dengan prioritas 
keseluruhan digerakkan. Salah satu bagian 
berkaitan dengan proses belajar mengajar, 
dan semua kegiatan laboratorium berkaitan 
dengan siswa, ... berkaitan dengan 
organisasi sekolah dan distrik sekolah, 
perencanaan kota dan daerah untuk 
pendidikan, dan sistem informasi (Southern 
Education Report, 1967:215) 
Merangsang kreativitas di sekolah 
melibatkan mendorong lingkungan 
pembelajaran interaktif, dinamis dan 
memotivasi. Sikap aktif dan kreatif siswa 
adalah konsekuensi dari keduanya: gaya 
mengajar guru dan kebiasaan siswa untuk 
membuat kegiatan (Oprea, 2014:493). 
Belajar melalui kerjasama memastikan 
pengembangan hubungan yang merangsang 
manifestasi terbaik dari siswa kreatif dan 
aktif di kelas. Dia mengembangkan dan 
memelihara motivasi epistemik internal 
mendorong keterlibatan aktif dalam tugas 
dan kreatif, kontribusi asli dari peserta 
(Hong, Hartzell & Greene, 2009:192). 
Di mana-mana dalam cerita penduduk 
asli Amerika meskipun tidak ada dalam 
literatur kita, "figur penipu" bukanlah 
karakter tetapi figur pidato, kiasan. Trickster 
adalah modalitas wacana lisan: ia 
memfasilitasi kemampuan bersosialisasi 
khusus yang dimungkinkan oleh bahasa. 
Tidak seperti lebah, semut, dan semua 
makhluk sosial lainnya, manusia 
membentuk masyarakat yang 
memberdayakan keunikan masing-masing 
anggotanya. Bahasa memungkinkan 
manusia untuk membentuk komunitas yang 
kuat karena mereka mendorong individu. 
Fleksibilitas yang tak terbatas dari 
komunikasi linguistik memungkinkan 
penggunaan yang produktif bahkan dari 
kesalahan dan kebingungan yang kita buat 
dalam berbicara satu sama lain. Bahasa 
manusia melampaui setiap sistem semiotik 
lainnya karena ia dapat mengeksploitasi 
kemungkinan efek positif yang hanya 
dibayangkan, dapat memperbaiki 
kesalahannya sendiri, dan dapat terus 
memperluas cakupannya dan memperbaiki 
ketepatannya. Kesenangan yang diambil 
orang dalam teka-teki, teka-teki, ambiguitas, 
ironi, absurditas, omong kosong, dan 
paradoks memberi kesaksian tentang 
potensi bahasa untuk berkembang dan 
mengkonfigurasi ulang dirinya sendiri. 
Kekuatan unik ini memungkinkannya 
meningkatkan dan mensubilisasikan 
hubungan timbal balik di antara anggota 
kelompok sosial-linguistik mana pun. 
Keuntungan dari ketergantungan hubungan 
sosial pada bahasa ini menjadi nyata dalam 
figur retorika penipu (Kroeber, 2008:75). 
Sayang jika kita menawarkan pada anak-
anak sekadar hiburan, dalam bentuk 
dongeng-dongeng yang konyol dan tidak 
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bermakna, ketika sejarah manusia telah 
menghasilkan begitu banyak fabel, kiasan, 
dan kisah nyata yang berharga, yang 
menjadi bacaan yang sangat bagus, yang 
sekaligus menghibur, menarik, memberi 
inspirasi, dan indah—segala sesuatu, 
pendeknya, yang mungkin dicita-citakan 
oleh cerita anak-anak apa pun (Walters, 
2004:143)., karena pendidikan hari ini 
dihadapkan pada tuntutan asimetris yang 
semakin menantang dan berat, terutama 
dalam rangka  mempersiapkan siswa 
menghadapi berbagai dinamika perubahan 
yang berkembang pesat sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW: Didiklah anak-anakmu sesuai 
dengan zamannya karena mereka hidup bukan di 
zamanmu. Perubahan yang ibarat parade 
terjadi tidak hanya rahan tertentu saja atau 
sebagaimana terkait dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi seamata 
tetapi juga menyentuh ranah perubahan dan 
pergeseran dalam segala aspek nilai-nilai 
moral yang terjadi dalam kehidupan sosial 
(Wardani, 2010:8).  
Bercerita menggunakan kiasan dikuti 
kata-kata ekspresif emosional seperti 
senang, sedih, marah, dll, karena mereka 
tidak benar-benar memiliki ... Banyak pria 
membuat kesalahan ini karena mereka 
berpikir bahwa mengatakan "Oh ya, aku 
juga suka itu" akan membangun hubungan 
padahal itu sebenarnya ... Kata-kata 
digunakan untuk komunikasi tentang emosi, 
bukan untuk mengalaminya yang benar-
benar penting adalah peristiwa yang ... kita 
mendengar seseorang bercerita tentang 
menjadi anak kecil, kita mulai berpikir 
kembali ke masa kecil kita sendiri dan mulai 
merasakan (Canzek, 2014). 
Mereka yang mendiskusikan 
penggunaan Al-Qur'an dalam RE (research 
Education) sering melaporkan rasa takut 
melakukan kesalahan ketika menggunakan 
Al-Qur'an dengan cara apa pun. Seolah-olah 
Al-Qur'an harus, secara harfiah dan 
metaforis, dikeluarkan dari jangkauan 
murid. Namun tentu saja lebih baik untuk 
terlibat dengan teks, bahkan dengan 
kemungkinan secara tidak sengaja membuat 
kesalahan (dan meminta maaf jika kesalahan 
dilakukan), daripada menghindari semua 
keterlibatan (Stern, 2018:93). 
D. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Ketika idiom 
digunakan, bahasa kiasan atau simbolik 
digunakan, itu tidak diambil secara harfiah 
dengan mengevaluasi apa kata-kata ... 
bahwa kita tidak dapat belajar wawasan 
berharga tentang Tuhan, nilai-nilainya, 
pemikirannya, beberapa prinsip di balik 
narasi sejarah. Kegiatan pembelajaran harus 
menjadi ''petualangan pengetahuan" di 
mana siswa ditantang untuk berpartisipasi 
sesuai dengan kekuatannya sendiri, 
tantangan dan situasi belajar yang dirancang 
untuk membuatnya untuk menganalisa dan 
memeriksa mereka, untuk menemukan 
solusi yang masuk akal rapat. Peran guru 
terdiri lebih merangsang dan bimbingan 
bagi siswa. Motivasi timbul dari partisipasi 
guru antusias. Siswa yang terlibat baik 
dalam pengajaran, pembelajaran dan 
penilaian, dan disiplin menjadi disiplin diri, 
dipastikan dengan kepuasan kerja sama. 
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